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Tentang

IJARAH AL-MAL AL-MUSYTARAK DAFT AI.MAL AL-MUSYA'

f,')t r;it'iitt *

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal ol-Musya' diperlukan
kejelasan mengenai ketentuan (dhawabith) dan batasannya (hudud)

guna menjamin kepastian hukum dari aspek syariah dalam

penerapannya;

b. bahwa ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' belum
ditetapkan ketentuan dan batasannya dalam fatwa; dan

c. bahwa atas dasar pertimbangan pada huruf a dan huruf b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang ,jarah al-Mal
al-Musytarak dan al-Mal al-Musya 'untuk dijadikan pedoman.

1. Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. al-Baqarah (2): 233:

FiIi ti Fiii; ti1 pfuti tQ fi p<idei rfu.ftX;i pii;i b)s

fud. .iT-# q ail 'oi t;t-13 ,'4i!tt.-;;;ts.,,iii'{!

"... Dan jika knmu ingin anakmu disusukan oleh orong lain, tidak
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yong patut. Bertala,valah kepada Allah; dan ketahutlah bahwa
Allah Maha Melihat opa yang kamu kerjakan. "

b. Q.S. al-Syu'ara (26): 155:

,.yr^ r.y-3.:{"}fl, *BUt"{i6 e#d3
"Nabi Shalih a.s. menjawab, ini seekor unta betina, ia mempunyai
giliran untuk mendapatknn air, dan kamu mempunyai giliran pula
untuk mendapatkan air pada hari tertentu. "

c. Q.S. al-Qashash (28):26:

.',j-rl lg4ilt a6'at 4'*'til-,;yiat 5itl t-^At'rL!-.:it3

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
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Ijaroh al-Mal ol-Musytaralc dan al-Mal al-Musya' 2

sesungguhnya orang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) adalah orang yang lruat lagi dapat dipercaya."'

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:

as; 4- bi1ii'n;i';*;ri rri.r i

" Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering. "

b. Nabi riwayat al-Baihaqi dari Abu Hurairah:

.?*Iai$ii3 tki 3+:tu1 ,*
"Siapa mempekerjakan pekerja, mqka beritahukonlah upahnya
kepadanya. "

c. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Sa'd bin Abi Waqqash:

il#:r1;;3 ,w r$L;*v3ip,,1t,;;t &.4*5*t *)KE?

# 3i *4u,4K oi$isqr;*'#s{b# xr;;-:at
" Komi pernah menyewakan tanah dengan {bayaran) hasil

pertanian (dari tanah itu sendiri) yang berada di lahan pinggir
parit dan lohan yang dialiri air; makn, Rasulullah s.a.w. melarang
lrami melakukon hal tersebut dan memerintahkon ogar knmi
menyewakannya dengan emas atau perak. "

d. Hadis Nabi riwayat Ahmad dari Abdullah bin Ma'sud:

,."-j,1tL gi i; w ,:4t1s ili ag ,# ,rrrytr'iB ;* futK
j:lb At *V gt J.*:'1i3L *KS:aJG .'#3 j:rv'<riit & gt J.#:
t;i *S ;Gy e*\u#i t;" :!Lt ,diL b;"a: ;r irt3 :[JG .'#3

r^$r,+fr *€*\
" Dulu ksmi, di saat perong Badar, setiop tiga orang menaiki satu
ekor unta (secaro bergantian). Abu Lubabah dan Ali bin Abu
Thalib adalah dua orong teman (perjalanan) yang bersama
Rasulullah s.a.w. (Abdullah berkata), ketika tiba giliran
Rasulullah s.a.w. (untuk turun dari unta), keduanya berkata, 'Kami
berjalan saja di belakangmu.' Lalu beliau s.o.w. menjawab,
'Kalisn berdua tidak lebih kuat fterjalan) daripada alru dan Aku
tidak lebih kaya dalam pahala daripoda kalian beFdua. "'

e. Hadis Nabi riwayat Al-Tirmidzi dan al- Hakim dari oAmr bin 'Auf
al-Muzani:

iirtuiirstib, Ui ;i *t;6; at:c:ft c"+;Il o-t 3r+ :ii;r
.Vrr;Ui si ,1r,r{Jra|;,*t+pll*J" *

"Shulh (penyelesaian sengketa antara pihak-pihak yang
bersengketo melolui musyawarah untuk mdakat) boleh dilalatkon
di antara koum muslimin kecualt shulh yang mengharamkan yang
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halal stau menghalalkan yong haram; dan koum muslimin terikat
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yqng mengharamkan
yang halal atau menghalalkan yang horam. "

f. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu'Abbas, dan riwayat Malik dari Yahya:

3Y**Si*S
"Tidak boleh membohayakon/merugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang latn) dengan bohaya (perbuaton yong merugiknnnya)."

3. Ibn 'Abd al-Barr, al-Isti'ab-fr Ma'rifah ol-AshhaD menjelaskan:

:tiaata.Lr;.Jt * iS;rd 
q: *KS {$3 A'rib o:tt -*: LLeo 66t t t3

,-tffi,lp*4^b *rt U:&3 # ar *u gt t#:-Jtl,-i
'uSu"e,€".ilt i)tib JC 1#l A*. & \o'dS, #* t e't4 eh
'411 ,:qi; 4, *#q v,,*i )ALarr €;d,Gli?W-:ii r;G,u*
:r3-4 b!3,,xry,# jb 3.JL+ ;rJ-| b!:i5>r#itiE'J$,'c;ia:,,-LJJ
'ot^b ix *tt;a lil or<3 ?il 1b ?U as i,!. ,d6 ,?i_ 4rS ?il 

.d-e

ob a:t*ai :,JG tS;"ip 4i ebttr!3 ,W*F4-S ri arjiJiJt ;r:.t
.ea3; +dl 14luc,1!-.aLi.f{t : ;i i\ ;aC ;€#)

,&j;t, .J*+,Jl3l.r . h tlf o];fll J+- O+Y.t't*r-!l qf. d .it.r.1j*.,),1)

(t . t.-\ .ll,.r,Y g,fl \ttr/.o \ l\ y .&!l ar+Hl

"'Utsmon r.a. membeli sumur Rumah; don itu adalah rakiyyah
(sumur yang ada airnya) milik seorong Yohudi yang (sebelumnya)
menjual atrnya kepada umat Islam. Rasul s.o.w bersabda, 'Stapa yang
mou membeli sumur Rumah, lalu menjadikonnya untuk umat Islam,
dia mengambil (air) dengan embernya bersama ember-ember mereka'
dan untulcnya tempat minum di surga?' Kemudian '(Jtsman r.o.
mendatongi Yahudi untuk menowar dalam rangka membelinya, tetopi
dia enggan menjual semualtyo, moka 'Utsmon r.o. membeli setengolt
sumur Rumah dengan harga 12.0A0 dirham, lalu menjadikonnya
untuk umat Islqm. 'Utsman r.o. berkata kepadarrya, 'Jika anda mou,
ando memberi saya untuk dua masa (hari) sebagai bagian saya; dan
jiko anda matt, I hart untuk sayo, dan I hari untuk anda.' Yahudi
tersebut menjowab, 'Sayo setuju, untuk anda I hari, dan untuk saya I
hari.' Saat datang giliran hori Utsman, umat Islam mengambil air
yong cukup untuk digunakan selamo 2 hari. Ketika dia menghadapi
kerryatoan itu (air sumurnyo tidak lagi laku dtjual), dia berkota 'Anda
telah merusak ftisnis) sumur sQra, mako belilah setengahnya lagi!'
Kemudian 'Utsman r.a. membelinya dengan harga 8.000 dirhom. "
(Ibn 'Abd al-Baru [w. 463J, al-Isti'ab fi Ma'rifah al-Ashhab, Dar al-
Jil, Beirut, Cet I, Cet. 2, 1412 H/L992 M, jilid 3, hal. 1039-1040)
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Ijarah al-Mal al-Musytar ak dan al-Mal al-Musya' 4

4. Kaidah fikih:

.Wf& ruJs Uq bi *t<u'uyi +>[iuit t Ou:,,rr -i

"Prinsip dalam muamalah adalah boleh kecuali ada dalil
m e nunj uAikan ke har amonnyo. "

L;"srxi ,rr'-'r6ii u upis.Aqt;^Jlit ti',) $'dt q-Uz!,j;t -+
.Frr1!

" Prinsip dalam akad-akad adalah kerelaan kedua belah pihak
yang berakad dan akibat hulatmnya adalah apa yang disepakati
oleh keduanya (to'aqud). "

5. Mabda' al-Ifta' DSN-MUI antara lain:

{;*c*6;,s;i bt*rb dW!J, q:\li$r
" (Dasar penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
raiih dan lebih maslahat jilru memungkinkan. Jil(a tidah maka
mengombil pendapat yong lebih maslahat (saja). "

Memperhatikan : l. Pendapat para ulama; antara lain:

a. Ijma' seluruh ulama tentang keabsahan rjarah al-Mal al-Musya'
oleh mitra kepada mitranya yang lain. Pernyataan lj-a' ini
diungkapkan oleh:

Al-Istijabi [*. 480 H])

Lti+i! ?;t+ l51; b l;iir L:VI. gs;r{s.sr y U)

*<Jllls , [-o Aoo d,] lrirdl b:.rJl iriJl-,+J ail*Jl e;*,fuqJl)
(frtf L)a (,\. 6.1 Y. . ,fa \tY. .&Xl a.r*LJl r&9_.pra*drJl

" Dalam Syarh al-Thahawi dinyatakan bahwa ijarah al-Musya' 
.

(oleh mitra) kepada mitranya adalah boleh berdasarkan tJmo'. "
(Badr al-Din ol-'Aini [w. 855 HJ, al-Binayah Syarh al-Bidayah,
Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, cet. 1, 1420 H/2000 M, jilid 10, hal.
283).

Tim Penyusun al-Fatawa al-Hindiyyah
'aU,,;-Jil'J"rti"lLl:ri 

OK"rtSj^ ,'p1i1!,* b -*T 
il'oili \14i3

.u.iti;t e$'4,,^4 3i 4 1-**4 
'"rS -*1 ils:*s ,l,:,,[.t ii

dliJl ttL.i e**^lt ?'.By. oLolrJl o.o Irt"+J a;r&Jl ggkiJl)

.aSUJl ar+ul (,)-i4.auFltl ,l;n$l a..tll .'dtl+Jl $:s;L,r:j,|
(ttLoa.tg,a\f\.

" Paro ulama sepakat bahwa jil(a ia (mitra) menyewakan
(al-Musya') kepada mitranyayang lain makn hal itu boleh; baik
yang disewakan tersebut merupakan aset al-musya' yang dapat
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Ijaroh al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' 5

dibagi (dividableJ maupun yolrg tidak dapat dibagi
(undividable); baik ia menyewakan selurult porsi mililcnyo,
maupun hanya sebagiannya" Demikian keterangan dalam
al-Khulashalr. " (Iim ulama perryusun di bm,vah kepemimpinan
N i zh am al - D in B ar anh apur i al - B al khi, al-F atawa al-Hind iW a}.,
al-Mathba'ah al-Kubra al-Amiri1ryah, Mesir, cet. 2, 1310 H,
jilid 4, hal. 448)

b. Pendapat ulama -selain Abu Hanifah, Zufar, dan pendapatrajih

ulama Hanabilah- tentang keabsahan ijarah al-Mal al-Musya'
oleh mitra kepada bukan mitra. Perbedaan pendapat ini dijelaskan

oleh:

- Tim Penyusun al-Fatawa al-Hindiyyah
' ., ot oti -t, ;'#-ilr IJGS .,;v:J't/:iL'41# e,i +Lflt 'x:Vl-'$#*3

&a:oJl *:siri,v g;j','iit 3#hil ?;t+ Lu;it ?tVI- 3;;r3
\t \A ,,J9Xl asul .a{oJJl .;(ll -11": .[. tYA cr] 6.rl.r;aJl

(\.t oa.f t*tY/.o

"Ijarah al-Musya' tidak boleh menurut Abu Hanifah kecuali
kepada mitra. Sementara itu, (redua muridnya) Abu Yusuf dan
Muhammad mengatakan, ijarah al-musya' adalah boleh
(secora mutlak)." (Al-Ouduri al-Hanafi al-Baghdadi [w. 428
H.J, Mukhtashar al-Qudun, Dar ol-Kutub al-'Ilmiyah, cet. l,
1418 H/1977 M., hal. f 04.

- Al-Kasani al-Hanafi (w. 587 H):

,t-,1 |t3+ #,Y" f-,rtiJ ,iu*liJt * U luiit U+l LF t:A ,)t3
?y+ W1,'e#gLt;ie: ; i"i ilI -;cs ys'ary

o-air e. *s ;:i, l1,,riU lfL#g:t,?{, :*1 x-,t+fr [.'1 ;,-$s +s
,t;gt,;):4'#uil 8t da.ri-6 r;3 ,71*rit ey.+ il13

it .. tr i r d tkk}! {$* b:e L{*$, gti,iJt'ij.a,{*
.,JgXl ar+LJl rln.; .a;JL6+lt arrLo .[-o oAY cr] 6a,"Jl 6iLKlJ

(t,tV oa (t E,-a \\"YA - \fYY

" Berdasarksn aturan ini (yaitu aturan balrwa manfaat barang
dalqm akad ijarah harus bisa disershlwn don dimanfaatkan

[oleh penyewal secara haktki dan syar'i, penj), masalah Ijarah
al-musya' dapat di+akhrij, bolwa ijarah al-musya' kepada
selain mttra tidak boleh menurut Abu Hanifoh dan Zufar (110 -
1s8 r{).

Sedangkan Abu Yusuf, Muhammod, dan al-Syaf i mengatalron
bahwa ijarah al-musya' boleh (secora mutlak).
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Ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' 6

Alasan merekn, ijarah (podo prinsipnya) sdalah salah satu
bagian dart dua bentuk jual beli. Untuk itu, ia akan diniloi
dengan bagian yang lain, yaitu jual beli barang.

(Jilw) jual beli barang yang sifatnya musyo' boleh maka
demikian juga yang ini (yaitu, ijarah al-musya').

Kalau pun ijarah al-musya' tidak bisa dilalatkan, ia tidak bisa
karena ketidak-mungkinan penyerahan manfaat (kepada
penyewa) akibat status ke-musya'-an manfootnya. Qr{amun

faktanya) musya' tetap memungkinkan (maqdur) untuk diambil
manfaatnya dengan cara muhaya'ah fterbagi giliran dalam
mengambil manfaat aset musya').

(Al-Kasani al-Hanafi [w. 587 HJ, Bada'i' al-Shana'i',
Mqthba'ah al-Jamaliyyah, Mesir, cet. l, 1i27-1328 H, jilid 4,

hal. 187)."

- Ibn Qudamah al-Hanbali (w. 620 H):

r "i46 .tL^ bgr,Ja;;t ty ai * t,S;dt # #;ir |#1.':# *S

6)ql.'U ;i3 ,*riry *b 14i ai! :*:t ,itri+ ;f,i tF
,AsJsA,/*er d$i, {! lril 'i *b')+4-'i 13!/ eJ-r3:tj;ii1K

^sS.c4i 
jt3;'ts;,SUt * $i'teA5 #,)V,Yr'ia*9*e

#,b ,|;1e! ;jS ::*htS ,*Jlh t* *S ,3-&i 1ill.6oi

.-1;$l {"JLr;ls.[.o 1Y. - ot\] sl+lftJl .,i-.i.oJl 4.ol*5 irY,5sll)

.l \ 11Yl-o \ t\Y.aiJhJl ar,ul ."trUl .e$s':jli...l,.ijli asl+t U

(\ft e,Ae
" Ijarah al-musya' (oleh mitra) kepada buknn mitrq tidak boleh,
kecuali seluruh mitra menyewakannya secora bersama-sama
(kepada bukan mitra). Ini adalah pendapat Abu Hanfah (80-
150 H) dan Zufar (l1A-158 H). Alasannya, ia tidak dopat
menyerahksn ma'qud 'alaih (manfaof musya), sehingga

$arahnya menjadi tidak sah, layaknya seperti (menyewakan)

barang yong di-ghashab (repada selain pelalru ghashab). Hal
itu knrens ia tidok dapat menyerahkan ma'qud 'alaih kecuali
dengon menyerahkan juga bagian yong menjadi milik mitranya,
padahal ia (yang menyewakan) tidak punya hok atas aset
mitranya yang lain.

Sementara itu, Abu Hafsh al-'Ukbari (dari kolangan
Hanabilqh. W. 3i9 H) memilih membolehkannya dan ini
diisyaratkan juga oleh Ahmad (164-241 H). Pendapat (terakhir)
ini merupakan pendapat Malik (93 - 179 H), Syaf i (150 * 204
H), Abu Yusuf (w. 181), dqn Muhammad (131 - 189 H)."
(Ibn Qudamah al-Dimasyqi al-Hanbali [541-620 HJ, al-
Mughni, Dar 'Alam al-Kutub, Riyadh, cet. 3, 1417 H/1997 M,
jilid 8, hal. 134).

- Al-Mawardi al-Syaf i (w. 450 H):
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gl 
#s_utJJ j1(Jl gDtaJl) 

'XS 
q:r:Ut ',y 3# Lu;it'x:QI.

.l \ tlt/a \ t \ 1 .&ll a*^ul .&gju .4*.Lrl +r<Jl;ls .hto.
(tto.r .y e

"Ijarah al-Musya' boleh, baik kepada mitra maupun bukon
kepada mitra" (Al-Mowardi [w. 450 HJ, al-Hawi al-Kabir, Dar
al-Kutub al-'Ilmiyyah, Beirut, cet. l, l4l9 W1999 M, jilid 7,

hat. 445).

- Al-Qadi 'Abd al-Wahhab al-Baghdadi al-Maliki (w. a22H)

,'431 {F'ea3ry, qX 6y+ ,g/-,;3,+:r,Ut 'ry?;V 
LV;it'x:A!

:'G"Jr W ;;9a_ iii :+ *Srt:"'& 
'ay ,$;dt 'u*L'jH

dlc ,,,{jr .rt' 4rJ,fl) Aill '^3bi {;;1t t+tl *:4 Oi :t+

,ril^.F^,a#hJl a*r<tl ,la LYY c.] ,g-rlsall ,-Ladl r+'J 4qdl

(\ t 'f Y . Y e . d"JSIl aS" ,jt+Jl ,r^-i

"Ijarah al-Musya' (oleh mitra) boleh, baik kepada mitra (yang
lain) maupun kepado bukan mitra. Berbeda dengon Abu
Hanifah dalsm pendapatnya bahwa ljarah al-Musya' ttdak
boleh kecuali kepada sesomo mitra (yang lain).
(Alasan kami adalah) setiap akod tukar menukar yang boleh
dilalatkan (oleh mitra) kepada mitra lain, maka ia boleh juga
dilalatkan kepada orang lain ftuknn mitra). Dalilnya adalah
(kesahan) jual beli (sebagian aset bersama yang dimiliki oleh
seorang mitrq kepada pihak lain bukan mitrq, penj)."
('Abd al-Wahhab al-Baghdadi [w. 422 HJ, al-Ma'unah oala

Madzhab 'Alim al-Madinah, al-Maktabah al-Tijariyyah
Mushthafa Ahmad al-Baz, Mekkoh, jilid 2, hal. I 103).

2. Majallah al-Ahkom (Pasal 1071)

9i!, ,g;;iit+t$l A;4%' $; '4 bi u(r,'tt rt 33;(\ .v \ i3(t)

rt<-?t 4r+") ;w\w t3%i i*:; \ bi'4':,d* d i)5J -*xl
r.r+-ro )y ,4ilt4frJl 4iyiJl ii ,lo;E, cLols, o.r-.r" $3{} ard .a;J.;1jl

(Y.'t oa (..p.i.j!,S .HiS *:l+, 4JBJK

'(Pasal 107 I) Salah satu mitra (dari dua orang yang saling bermitra)
boleh melakukan perbuatan hulatm (tasharrufl secara mandiri atas
aset yang dimiltki bersama dengan (mendapotknn) izin dari mitranya
yong lain, tetapi dia tidak boleh melalatknn suatu perbuatan hukum
yong merugiknn mitranya. " (Dewan yang terdiri dari cendekiowan
dan pakar fiqh di era khilafah 'Utsmaniryoh, Karkhanah Tijarat
Kutub, Karachi, hal. 206).

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:
a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 112IDSN-MUIIIX/2017 tentang Akad

Ijarah;
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Ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal *l-Musya ' 8

Menetapkan

Pertama

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 73IDSN-MUIDff2008 tentang

Mu sy ar aknh Mut anaq i s hah;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 89/DSN-MUI/)ilIDAfi tentang

Pembiayaan Ulang (Refinancing) Syariah;

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 120/DSN-MUI/IV2018 tentang

Sekuritisasi Berbentuk Efek Beragun Aset Berdasarkan Prinsip

Syariah;

4. Surat dari Perkumpulan Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO) No.
ASB/040-2N2023 tertanggal 19 Januari 2023 terkait usulan

pembahasan permasalahan no. 17 tentartg porsi aset MMQ berupa

manfaat (usufruct/manfa'ah) d4n pendapatan bank berupa sewa porsi

kepemilikan (hishshah sya'i'ahlmusya) aset bank atas aset MMQ
keseluruhan;

5. Makalah Prof. Dr. KH. Hasanudin, M.Ag. dan Prof. Dr. Jaih Mubarok,
M.Ag. yang berjudul Perbuatan Hukum Terhadap Haxta, Milik
Bersama (Al- Mal Al-Musyt ar ak);

6. Focus Group Discussion Tilm BPH DSN-MUI pada tanggal 25-27

April 2A24 di Purwakarta Jawa Barat;

7. Konsinyering Tim BPH DSN-MUI pada tanggal 7 Mei 2024 di
lakafia;

8. Rapat Koordinasi Pimpinan Badan Pengurus dan Pimpinan Badan

Pelaksana Harian pada tanggal 25 Juni 2024 di Jakarta;

9. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Kamis tanggal

27 DnilhtJjahl44s Hl 4 Isli2024 M.

MEMUTUSKA}[:

FATWA IJARAH AL-fuUL AL-MUSYTARAK DAN AL-]I{AL AL-
MUSYA'

Ketentuan Umum

Dalam fatwaini yang dimaksud dengan:

1. Al-Mal al-Musytarak (t*5i:dt iltul, harta bersama) adalahl:mrr1tayang

jelas ukuran dan nilainya (fu;l) yang dimiliki dua pihak atau lebih,

baik harta dalam Syirkah-Milk maupun barta dalam Syirkah-'Uqud;

2. Al-Musya' (L$Jr) atau al-Mal al-Musya' (L'jf,'il(r) adalah harta yang

tidak jelas batas-batas kepemilikannya secara fisik, baik merupakan

bagian dart al-Mal al-Musytarafr maupun bagian dari harta yang

bukan al-Mal al-Murytarak (disebut al-Mal al-Mufraz); ol-Mol
al-Musya' yang dimiliki oleh setiap pihak (mitra syarik) dalam
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al-Mal al-Musytarak disebut juga al-Htshshalt (11 ?it) atau

al- Hishshah al -Sya' i' ah (*qrju'a:.At);

3. Al-Mal al-Mufraz (3jfit il(r) adalah harta yang hanya dimiliki oleh

satu pihak;

4. Syirkah-'Uqud adalah kesepakatan dua pihak atau lebih untuk
melakukan kegiatan usaha bersama dengan cara menggabungkan

harta (modal usah4 ra's al-mal), pekerjaan, atanr reputasi (wujuh)

masing-masing dengan tujuan untuk mendapatkan penghasilan

(keuntungan) yang dibagi kepada paru pihak (mitra-mitra)

berdasarkan nisbah proporsional atau kesepakatan ;

5. Syirtrah-Mitkadalah kepemilikan bersama atas suatu harta (aset ,t""
barang), bukan untuk kegiatan usaha atau bisnis;

6. Akad Ijarah adalah akad sewa antara Mu'jir Ggr)dengan Musta'jiir

G:fi4 untuk mempertukarkan Man/it'ah dengan Ujrah;

7 . Mu'jir (pemberi sewa) adalah pihak yang menyewakan barang sewa?

baik Mu'jir yang berupa orang (Syalihshiyah Thabi'iyah/Natuurlijke
Persoon) maupun badan hukum (Syakhshiyah I'tibariyyah/

8. Musta'jir adalahpihak yang menyewa (penyewa/penerima manfaat

barang) dalam Akad ljarah, baik Musta'jir berupa otarg
(Syakhshiyah Thabi'iyyah/Natuurlijke Persoon) maupun badan

hukum (Syakhshiyah I'tibariyyah/Syakhshiyah Hulcrniyyall
Rechtsperson);

9. Manlb'ah adalahkegunaan/manfaat dari barang sewa melalui proses

penggufturn;

fi. Mahall al-Manfa'ah (irirtr ?,1;") adalah barang sewa/barang yang

dijadikan media untuk mewujudkan manfaat dalam Akad Ijarah; 
.

1 1. Ijarah al-Mal al-Musytarak adalah akad sewa antara Mu jir darr

Musta'j ir atas ol-Mal al-Musytar alc,

12. Ijarah al-Mal al-Musya' adalah akad sewa arrtara Mu'jir dan

Musta'jir atas al-Mal al-Musya';

13. Akad Muhaya'ah (;'r.-qlt) adalah akad (kesepakatan) mengenai

pembagian pemanfaat an al - Mal al -Musytar ah,

t4. Izin adalatr perkenan/membolehkan pihak lain untuk melakukan

perbuatan hukum tertentu;

15. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau

kerugian pihak lain;
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Ijorah al-Mal al-Musytarak dsn al-Mal al-Musya ' 10

Kedua

Ketiga

Keempat

Ketentuan Hukum

Akad Ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mol al-Musya'boleh dilakukan
selama terpenuhi ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketentuan Rukun dan Syarat Akad ljarah
Rukun dan syarat Akad Ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-
Musya' mengikuti ketentuan fatwa DSN-MUI Nomor: 112|DSN-
lvIlJllIX/z0L7 tentang Akad llarah, kecuali ditentukan lain dalam
ketentuan khusus fatrva ini.

Ketentuan Khusus

1. Dalam Syirkah-'Uqud,Ijarah al-Mal al-Musytarak boleh dilakukan

oleh salah satu mitra yang mewakili mitra lainnya sebagai pemilik

al-Mal ol-Musytarak untuk menyewakannya kepada selain mrtra;

2. Dalam Syirkah-Milk, Ijarah al-Mal al-Musytarafr boleh dilakukan

oleh mitra-mitra sebagai pemilik atas dasar kesepakatan mitra-mitra
(izn dari mitra-mitra lainnya) secara sukarela (tidak di bawah

paksaan) untuk menyewakannya kepada selain mitra;
3. Ijarah al-Mal al-Musya ' oleh mitra-Mu jir kepada mttra-Musta jir

boleh dilakukan meskipun mitra- Mu'jir tidak mendapat izin dan

mitra atau mitra-mitra lainnya selama tidak menyebabkan Dharar
kepada mitra danlatau mitra-mitra dalam melakukan tasharruf
terhadapnya;

4. Ijarah al-Mal al-Musya' dalam Syirkah-Milk oleh mrtra-Mu jir
kepada selain mitra boleh dilakukan setelah mitra-Mu'jir mendapat

izin dan mitra atau mitra lainnya, serta tidak menyebabkan Dharar
kepada mitra dan/atau mitra-mitra dalam melakukan tasharruf
terhadapnya;

5. Ijarah ol-Mal al-Musya' dalam Syirkah-'Uqud oleh mitra-Mu'jir
kepada selain mitra boleh dilakukan setelah mendapatizindari mitra
atau mitra lainnya, serta tidak menyebabkan Dharar kepada mitra
dan/ atau mitra-mitra dalam melakukan tasharrufterhadapnya;

6. Al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya' harus harta yang jelas

ukurannya dan secara 'urf boleh dijadikan Mahall al-Manfa'ah
dalam Akad Ijarah;

7. Pembagian manfaat ol-Mol al-Musytarak oleh para mitra untuk di-
Ijarahkan, baik terkait cara pemanfaatannya maupun terkait
periodenya, boleh dilakukan dengan menggunakan akad Muhayo'ah

atau atas dasar kemaslahatan dan kebiasaan baik ('urJ) yang berlaku.
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Ijarah al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya ' l l

Kelima Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah

dan peraturan perundang-undangan :

a. melalui musyawarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arrtara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUD atau Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatvra ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan jika di
kemudian hari ditemukan kekeliruan yang rnembutuhkan
penyempurnaim akan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di
Pada Tanggal

: Jakarta
: 27 Dzulhiiiah 1445 H

K.H. ANWAR ISKANDAR

4 Juli 2A24 M

Sekretaris,

DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN

DEWATT SYARIAH NASIONAL- I
MAJELTS ULAMA rhrDONrE $Aru

,rN S

:.i.1

.t.
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